ABSTRAK

Skripsi ini berjudul ""Analisis Kepatuhan Syariah Pada Manajemen
Hotel Amanah Kota Jambi (Implementasi Fatwa DSN-MUI No.
108/DSN-MUI/X/2016)". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Implementasi kepatuhan prinsip-prinsip Syariah dan kendala penerapan
kepatuhan prinsip-prinsip Syariah pada manajemen Hotel Amanah Kota
Jambi serta untuk mengetahui strategi manajemen Hotel Amanah dalam
mengatasi kendala pengelolaan Hotel Syariah. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian lapangan dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif, sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data
sekunder, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi, teknik analisis hasil yang digunakan
yaitu implementasi kepatuhan Syariah Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.
108/DSN-MUI/X/2016 tentang kriteria hotel syariah dan analisis SWOT.
Hasil penelitian ditemukan bahwa Hotel Amanah baru memenuhi sebagian
dari keseluruhan Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016
karena hanya empat unsur dari tujuh unsur yang terpenuhi, Secara manajerial
menurut pemilik hotel tidak ada kendala dalam menerapkan prinsip Syariah,
namun berdasarkan kesimpulan peneliti kendala yang ditemukan adalah
kurangnya Informasi dan pengetahuan terkait dengan peraturan Fatwa DSN-
MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang kriteria hotel Syariah dan kurangnya
sosialisasi oleh MUI mengenai hotel Syariah kepada hotel-hotel yang
mengusung konsep Syariah di Kota Jambi dan strategi yang disarankan dalam
mengatasi  kendala pengelolaan Hotel Syariah diantaranya yaitu
meningkatkan promosi dan memaksimalkan pemasaran untuk memperbesar
pangsa pasar, mempertahankan penerapan prinsip Syariah dan melengkapi
persyaratan hotel Syariah yang resmi dan legal sesuai Fatwa DSN MUI
N0.108/DSN-MUI/X/2016, pemerintah dan lembaga terkait juga diharapkan
dapat memberikan dukungan kepada seluruh hotel yang mengusung konsep
Syariah di Kota Jambi.
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ABSTRACT

This thesis is entitled "Analysis of Sharia Compliance in the Management
of the Amanah Hotel Jambi City (Implementation of DSN-MUI Fatwa No.
108/DSN-MUI/X/2016)". This research aims to determine the implementation
of compliance with Sharia principles and obstacles to implementing
compliance with Sharia principles in the management of Hotel Amanah,
Jambi City and to determine the management strategy of Hotel Amanah in
overcoming obstacles in managing Sharia Hotels. The type of research used
is field research using qualitative descriptive research methods, the data
sources used are primary data and secondary data, data collection
techniques in this research use interviews, observation and documentation,
the results analysis technique used is the implementation of Sharia
compliance based on the DSN Fatwa -MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016
concerning sharia hotel criteria and SWOT analysis. The research results
found that Hotel Amanah only fulfills part of the whole the implementation of
DSN-MUI Fatwa No. 108/DSN-MUI/X/2016 because only four elements out
of seven elements were fulfilled. Managerially, according to the hotel owner,
there were no obstacles in implementing Sharia principles, however, based
on the researchers' conclusions, the obstacle found was a lack of information
and knowledge related to DSN-MUI Fatwa regulations No. 108/DSN-
MUI/X/2016 concerning sharia hotel criteria and the lack of socialization by
the MUI regarding Sharia hotels to hotels that carry the Sharia concept in
Jambi City and the strategies suggested in overcoming obstacles to managing
Sharia Hotels include increasing promotions and maximizing marketing to
increase market share, maintaining the implementation of Sharia principles
and completing the requirements for Sharia hotels which is official and legal
In accordance with DSN MUI Fatwa No0.108/DSN-MUI/X/2016, the
government and related institutions are also expected to provide support to
all hotels that carry the Sharia concept in Jambi City.
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